MEMBANGUN UKHUWAH ISLAMIYAH 
Jamaah Fathan Mubina (JAFANA) FPSB UII Mengadakan buka bersama di Pusat Rehabilitas Yakkum yang beralamat di Jl. Kaliurang Km. 13,5 Yogyakarta. Silaturrahmi pada hari Jum’at, 4 September 2009 tersebut diikuti tak kurang dari 20 kaum muslim penyandang cacat di Yakkum. Dalam kesempatan tersebut ketua Prodi Psikologi FPSB UII, Sus Budiharto, S.Psi., M.Si., Psikolog menyampaikan materi pengajian tentang Ukhuwah Islamiyah dan juga sedikit permainan untuk memotivasi para penyandang cacat dalam meraih sukses. 
Ukhuwah sendiri menurut Imam Hasan Al Banna diartikan sebagai keterikatan hati dan jiwa satu sama lain dengan ikatan aqidah dan syariat. Ikatan tersebut merupakan jalinan perasaan tulus yang bebas dari berbagai kepentingan duniawi dengan tujuan untuk mewujudkan sebuah jaringan yang memiliki orientasi pada penegakan kalimat Allah swt. Menurut Sus Budiharto, ada 5 pilar penunjang yang harus dikembangkan/dipupuk untuk mewujudkan sebuah ukhuwah Islamiyah yakni ta’aruf, tafahum, ta’awun, tawashau (bil haqqi dan bi shabri) dan takaful. 
Hakekat ukhuwah sendiri sebagai nikmat termaktub dalam  QS: Ali Imran : 103 yang artinya ”Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah kepadamu ketika kamu dahulu (masa Jahiliah) bermusuh musuhan, maka Allah mempersatukan hatimu, lalu menjadilah kamu karena nikmat Allah orang-orang yang bersaudara; dan kamu telah berada di tepi jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu daripadanya. Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu mendapat petunjuk”.

Pilar pertama, yakni ta’aruf diartikan sebagai sebuah proses silaturahmi atau pertemuan atau bertamu ke tempat orang lain dengan tujuan untuk memperkenalkan maupun mempererat persaudaraan. Pepatah yang sering kita dengar mengatakan ”Tak kenal maka tak sayang”. Dari pepatah tersebut kita bisa mengambil sebuah kesimpulan pendek yang memiliki makna cukup dalam, yakni perkenalan atau ta’aruf yang dilakukan mestinya memiliki tujuan akhir untuk bisa saling menyayangi (tentu menyayangi karena Allah swt). 
Pilar kedua yang harus dikembangkan adalah tafahum yang diartikan sebagai sikap saling memahami/mengerti antara yang satu dengan lain. Hendaknya seorang muslim memperhatikan keadaan saudaranya agar bisa bersegera memberikan pertolongan sebelum saudaranya meminta, karena pertolongan merupakan salah satu hak saudaranya yang harus ia tunaikan. Abu Hurairah r.a., dari Nabi Muhammad saw., beliau bersabda, “Barangsiapa menghilangkan kesusahan seorang muslim, niscaya Allah akan menghilangkan satu kesusahannya di hari kiamat. Barang siapa menutupi aib di hari kiamat. Allah selalu menolong seorang hamba selama dia menolong saudaranya.” (H.R. Muslim)

Pilar ketiga adalah ta’awun yakni sikap saling tolong menolong. Sikap tolong menolong di sini tentu yang dimaksudkan adalah tolong menolong  dalam berbagai kebaikan dan meninggalkan kemungkaran. 
Pilar penunjang ukhuwah yang keempat adalah tawashau. Tawashau diartikan sebagai sikap saling mengingatkan, yakni mengingatkan dalam kebaikan dan juga mengingatkan dalam kesabaran. 
Jika keempat pilar tersebut dapat diwujudkan dengan baik, maka diharapkan akan terwujud pula pilar yang kelima, yakni takaful. Takaful diartikan sebagai kondisi atau sikap saling menanggung apa yang menjadi beban dari saudara kita.
Itulah 5 pilar penunjang bangunan ukhuswah Islamiyah. Mari kita coba koreksi diri kita masing-masing, sampai dimanakah tingkat ukhuwah atau pilar ukhuwah yang telah kita tegakkan? 
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